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 9  BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS  A. Tinjauan Penelititan Terdahulu  Dalam penelitian Usada (2018) tentang pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan struktur kepemilikan institusional terhadap audit delay dengan alat analisis statistik deskiptif menghasilkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap waktu publikasi laporan keuangan, hal ini dikarenakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan dilihat berdasarkan total aset maka akan mempengaruhi auditor dalam melakukan audit  karena semakin besar total aset perusahaan maka semakin banyak transaksi yang dilakukan perusahaan sehingga akan memperoleh materialitas yang kecil.   Sedangkan dalam penelitian Nugroho dan Setyorini (2018) tentang analisis pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan opini audit terhadap audit delay menghasilkan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Perusahaan yang memiliki tingkat solvabilitas yang tinggi akan cenderung akan menunda publikasi laporan keuangannya, karena perusahaan yang mengumumkan solvabilitas yang tinggi akan menimbulkan reaksi negatif pada pasar penilaian terhadap kinerja perusahaan akan dinilai menurun. Dengan demikian perusahaan yang memiliki tingkat solvabilitas rendah akan lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya dibandingkan dengan yang memiliki tingkat solvabilitas yang tinggi. 
10    Dalam penelitian Syofiana dan Haryono (2018) tentang pengaruh financial destress, auditor switching, dan audit fee terhadap audit delay dengan alat analisis regresi linier berganda menghasilkan bahwa audit  fee berpengaruh terhadap audit  delay. Tingginya audit  fee akan berpengaruh terhadap auditor yang dikirim ke perusahaan yang di audit  memiliki kemampuan yang lebih baik, jam kerja yang lebih besar, dengan audit  fee yang tinggi perusahaan berharap auditor bisa lebih cepat dalam melakukan proses audit  laporan keuangan, sehingga audit  delay lebih pendek.  Sedangkan dalam penelitian Sari dan Widhiyani (2015) tentang pengaruh ukuran perusahaan, laba operasi, solvabilitas, dan komite audit pada audit delay bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa adanya keterlembatan pada penyusunan laporan audit karena tingkat hutang yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mendapatkan masalah dan tidak berjalan secara efektif sehingga akan berpengaruh terhadap audit delay.  Disisi lain dalam penelitian Setiawan (2018)  pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan ukuran KAP terhadap audit delay dengan alat analisis  regresi linier berganda menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Besar kecilnya ukuran perusahaan yang diukur berdasarkan total aset perusahaan tidak mempengaruhi lamanya waktu audit laporan keuangan. Perusahaan besar dan kecil saling berusaha untuk tepat waktu dalam melakukan publikasi laporan keuangannya. 
 11   Sedangkan dalam penelitian Pinatih dan Sukartha (2017) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay dengan alat analisis regresi linier berganda menghasilkan bahwa audit fee tidak berpengaruh terhadap audit delay. Auditor dalam melaksanakan audit harus mentaati kode etik profesi akuntan publik. Salah satunya integritas. Auditor wajib untuk bersikap profesional dalam menyelesaikan auditnya. Sehingga besar kecilnya jumlah audit fee tidak memengaruhi rentang waktu penyelesaian audit karena harus tetap bersikap profesional.  Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dan penelitian ini memiliki persamaan pada variabel dependen yaitu audit  delay. Sedangkan perbedaannya terletak pada beberapa hal, diantaranya : fokus penelitian, variabel independen, objek penelitian, dan periode penelitian. Pada objek penelitian penulis menggunakan laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019.  B. Tinjauan Pustaka 1. Teori Agensi (Agency Theory)  Jensen dan Meckling (1976) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa perusahaan melakukan pemisahan antara fungsi kontrol dan kepemilikan, untuk efektivitas pencapaian tujuan perusahaan. Teori keagenan membahas hubungan antara principal dengan agen, dimana agen akan melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh principal, principal akan memberi imbalan bagi si agen. Teori keagenan 
12   menganalogikan hubungan antara pemegang saham (stakeholders) sebagai prinsipal dan manajemen perusahaan sebagai agen, pemegang saham akan mengeluarkan biaya agensi untuk memastikan manajemen berperilaku tidak merugikan pemegang saham dengan cara mengeluarkan biaya audit agar informasi yang diperoleh pemegang saham benar adanya. Selain menjelaskan konflik kepentingan, teori agensi juga menjelaskan adanya asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan keadaan dimana hanya salah satu pihak yang memiliki informasi lebih banyak dibandingkan pihak lainnya. Salah satu solusi agar meminimalisir terjadinya asimetri tersebut adalah melalui penyampaian laporan keuangan audit dimana laporan yang disajikan manajemen akan diperiksa oleh pihak ketiga sehingga informasi keadaan perusahaan yang akan disampaikan kepada principal (Alfitri, 2017). 2. Audit  Delay  Menurut Lawrence dan Bryan, dalam Liwe et al. (2018) audit delay adalah waktu yang dibutuhkan auditor untuk penyelesaian pekerjaan audit, yang diukur dari tanggal penutupan buku hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan audit.  Saat auditor malakukan tugas audit , auditor mempunyai tanggung jawaba untuk merencanakan dan melaksanakan audit , sedangkan manajemen perusahaan memiliki tanggung jawab atas laporan keuangan perusahaan yang telah disajikan. Dalam melaksanakan audit  atas laporan keuangan, auditor memiliki tujuan memperoleh keyakinan atas laporan keuangan perusahaan telah bebas dari salah saji 
 13  material, seperti berupa kekeliruan, kecurangan atau pelanggaran hukum (Rahayu dan Suhayati, 2010).  Ketentuan mengenai publikasi laporan keuangan tahunan sesuai dengan lampiran keputusan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam berkas nomor 29/POJK.04/2016 menyatakan bahwa setiap perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selambat-lambatnya empat bulan setelah tahun buku berakhir. Apabila ada perusahaan yang melewati batas waktu maka akan dikenai sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku 3. Ukuran Perusahaan  Ukuran perusahaan dalam menentukan besar kecil suatu perusahaan dapat dinyatakan dengan berbagai cara seperti jumlah kekayaan (total aset), nilai pasar saham, jumlah penjualan dalam satu tahun periode penjualan, jumlah tenaga kerja, dan total nilai buku tetap perusahaan (Amani dan Waluyo, 2016). Salah satu tolak ukur dalam menentukan besar atau kecil perusahaan adalah total aset yang dimilikinya. Berdasarkan keputusan ketua BAPEPAM No. Kep. 11/PM/1997 disebutkan bahwa perusahaan kecil dan menengah berdasarkan total aktiva adalah perusahaan yang memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus milyar, sedangkan perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki total aktiva lebih dari seratus milyar (Bapepam, 1997). 
14    Menurut Usada (2018), Semakin besar ukuran perusahaan maka akan mempengaruhi auditor dalam melakukan audit  karena semakin besar total aset perusahaan maka semakin banyak transaksi yang dilakukan perusahaan. Semakin banyak transaksi yang dilakukan oleh perusahaan maka semakin besar bukti audit yang akan ditemukan. Sehingga perusahaan akan mengalami audit delay yang lebih panjang sehingga mempengaruhi publikasi laporan keuangan perusahaan. 4. Leverage  Leverage atau juga sering disebut solvabilitas merupakan perbandingan dari total hutang dengan modal didalam perusahaan. Subramanyam dan Wild (2010) berpendapat bahwa leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang yang dimilikinya. Munawir (2000) berpendapat perusahaan dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut mempunyai total aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar hutagnya, sedangkann apabila total aktiva tidak cukup atau lebih kecil daripada jumlah hutangnya, maka perusahaan tersebut dikatakan insolvable. Dalam pernyataan Subramanyam dan Munawir tersebut dapat dikatakan bahwa perusahaan yang tidak mampu membayar hutangnya dapat mempengaruhi pelaporan keuangan karena jumlah hutang yang melebihi kemampuan perusahaan cenderung untuk menunda dalam pelaporan keuangan tahunan audit  sehingga akan berpengaruh dalam pengambilan keputusan para pemegang saham.  
 15  5. Professional Fee  Professional fee dapat menunjukkan besaran audit  fee yang dibayar oleh klien terhadap auditor. Audit  fee merupakan besaran biaya yang dibayarkan oleh klien terhadap auditor dengan mempertimbangkan berbagai hal seperti kompleksitas jasa, tingkat keahlian yang dibutuhkan dan lain-lain (Pinatih dan Sukartha, 2017).   C. Perumusan Hipotesis 1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit  Delay  Berdasarkan Elhabib dan Trisnawati (2019), ukuran perusahaan dapat diukur berdasarkan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan dan audit  delay memiliki hubungan dimana semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan maka semakin lama audit  delay dan sebaliknya. Perusahaan besar akan membutuhkan waktu yang lebih lama dalam melakukan publikasi laporan keuangan, karena semakin besar perusahaan maka semakin banyak transaksi yang dilakukan perusahaan sehingga akan membutuhkan waktu dalam melakukan audit  (Usada, 2018).  Dalam hasil penelitian Aditya dan Anisykurlillah (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit  delay , karena apabila perusahaan yang diaudit  memiliki aset yang lebih besar maka waktu penyelesaian audit nya akan semakin lama.  Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini mengajukan hipotesis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
16   H1 : Ukuran  Perusahaan Berpengaruh Terhadap Audit  Delay.  2. Pengaruh leverage terhadap audit  delay  Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar semua hutang yang dimiliki. Tingginya tingkat leverage yang dimiliki perusahaan mengindikasikan adanya keterlambatan pada penyusunan laporan audit  karena tingkat hutang yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki masalah dan tidak berjalan secara efektif sehingga cenderung akan menunda publikasi atas laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi maka akan memiliki resiko yang tinggi pula yang menjadi perusahaan mengalami kesulitan keuangan (Sari dan Widhiyani, 2015). Kesulitan keuangan merupakan merupakan bad news, sehingga pihak manajemen cenderung akan menunda publikasi atas laporan keuangan dikarenakan hal tersebut.  Aryaningsih dan Budiartha (2014) menyatakan dalam penelitiannya bahwa perusahaan yang memiliki tingkat solvabilitas yang tinggi maka auditor dalam melakukan audit  membutuhkan waktu lama karena harus mencari sumber penyebab dari tingginya proporsi hutang yang dimiliki oleh perusahaan serta akan membutuhkan waktu dalam mengkonfirmasi pihak-pihak yang berkaitan dengan perusahaan.   Berdasarkan uraian tersebut maka disusun hipotesis sebagai berikut. H2 : Leverage berpengaruh terhadap audit  delay. 
 17  3. Pengaruh professional fee terhadap audit  delay  Professional fee ini dapat dijadikan ukuran sebagai ukuran dari audit  fee meskipun masih dapat diketahui secara jelas apakah dalam professional fee berisi hanya audit  fee saja atau terdapat pembayaran lain selain jasa audit. Besaran fee yang dibayar diharapkan dapat memberikan dorongan bagi auditor dalam menyelesaikan laporan audit nya secara tepat waktu dan sesuai dengan prosedur (Lestari dan Latrini, 2018). Diasumsikan audit  fee yang semakin besar maka semakin pendek audit  delay yang diperlukan.   Hal ini diperkuat oleh penelitian Syofiana dan Haryono (2018) bahwa audit  fee berpengaruh terhadap audit  delay. Tingginya audit  fee akan berpengaruh terhadap audit or yang dikirim ke perusahaan yang di audit  memiliki kemampuan yang lebih baik, jam kerja yang lebih besar, dengan audit  fee yang tinggi perusahaan berharap audit or bisa lebih cepat dalam melakukan proses audit  laporan keuangan, sehingga audit  delay lebih pendek.  Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan. H3 : Professional Fee Berpengaruh Terhadap Audit  Delay  D. Rerangka Pemikiran  Menurut Sekaran dan Bougie (2016) rerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal penting berhubungan dengan teori. Jadi dapat dikatakan bahwa kerangka pikiran merupakan 
18   sebuah pemahaman yang dilandasi oleh pemahaman-pemahaman lainnya, sebuah pemahaman paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan penelitian yang akan dilakukan. Berikut kerangka penelitian ini. Gambar 2.1 Rerangka Pemikiran Teoritas      Variabel Independen           Variabel Dependen         Ukuran Perusahaan (X1) Leverage (X2) Audit  Delay (Y) Professional Fee  (X3) 
